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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Kualitas Audit
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PENDAHULUAN

Pentingnya teknologi informasi (TI) telah
berkembang dengan ditandai  melalui
meningkatnya ketergantungan pada TI untuk
operasi bisnis. Dan juga bertambahnya regulasi
baru untuk dapat menjamin bahwa T1I beroperasi
sesuai tujuan perusahaan. Permintaan layanan
TT untuk mendukung kegiatan bisnis utama telah
mendorong tingkat pengeluaran TI global
menjadi lebih dari $ 3,7 triliun untuk tahun 2018
(Gartner, 2018). Keberhasilan dalam
pengembangan TI berarti bahwa proyek selesai
dalam jadwal, biaya dan sumber daya yang
ditetapkan. Dengan kata lain, proses bekerja
secara efisien dan manajemen selesai dan hasil
akhir, Teknologi informasi, mencapai kualitas
yang diinginkan (Slevin & Pinto, 1987). Kualitas
digambarkan oleh efisiensi proses dan
efektivitas, dan dipengaruhi oleh aktivitas
manajemen sebagai pemangku kepentingan
(kepemimpinan manajerial, keterlibatan
pengguna) (Kim, Sojung & Yim, 2012).

Audit adalah pemeriksaan independen atas
pernyataan manajemen organisasi yang harus
mengikuti seperangkat pedoman dan standar
yang dibuat oleh regulator. Audit dapat berupa
keterlibatan eksternal yang dilakukan oleh
akuntan publik (CPA) Dbersertifikat atau
keterlibatan internal yang dilakukan oleh fungsi
audit internal organisasi. Untuk secara teknis
dapat diklasifikasikan sebagai audit TI,
pemeriksaan  harus melibatkan teknologi
informasi, baik sebagai fokus spesifik dari
pemeriksaan atau sebagai sarana untuk
menyelesaikan penugasan. Audit TI secara luas
digunakan secara internal untuk memeriksa
operasi, efektivitas, kontrol, dan keamanan
sistem penting untuk mengidentifikasi peluang
perbaikan dan area kelemahan (Stoel, Havelka,
& Merhout, 2012). Jika Audit TI berjalan sesuai
dengan tujuan secara tidak langsung hasilnya
dapat meningkatkan kualitas audit keuangan.

Dalam literatur audit TI, ada berbagai
sumber daya untuk memberikan arahan praktisi
di tingkat operasional. Misalnya, The Information
Systems Audit and Control Association's (ISACA),
menghasilkan COBIT untuk Informasi dan
Teknologi yang menyediakan serangkaian
pengendalian dan daftar pengendaliannya secara
rinci. Bahkan dalam berbagai publikasi (Davis.
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Charles E, 1996) (M Axelsen, Coram, Green, &
Ridley, 2011) (Petterson, 2005) (Brody &
Kearns, 2009) dan Textbooks (Hall & Tommie,
2011) (Hunton, Bryant, & Bagranoft, 2003) yang
memberikan ikhtisar proses audit TI dan arahan
spesifik untuk pelaksanaan audit. Namun, hanya
ada sedikit penelitian akademis pada proses
audit TT, dan khususnya pada faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi kualitas audit TI. Studi
audit TI sebelumnya telah berfokus terutama
pada aspek tertentu atau karakteristik audit TT
atau tugas-tugas assurance (Damasiotis, Trivellas,
Santouridis, Nikolopoulos, & Tsifora, 2015)
(Carnaghan, 2004) (Wilkinson, 2004) (Brazel,
2005) (Curtis, Jenkins, Bedard, & Deis, 2009).
Penelitian terkini oleh Merhout dan Havelka
menuju pengembangan teori untuk proses audit
TI menggunakan teknik pengumpulan data
kelompok dengan praktisi audit TI, internal dan
eksternal, untuk menciptakan kerangka kerja
faktor logis yang terkait dengan kualitas audit TT
(Havelka & Merhout, 2013) (Havelka, Merhout,
& Merhout, 2007) (Merhout & Havelka, 2008)
(Havelka & Merhout, 2007).

Kualitas Audit merupakan analisis terhadap
kualitas yang dirujuk dari rule yang disusun oleh
aparatur pemerintah, selanjutnya diidentifikasi
adanya hubungan antara atribut kualitas audit
dan kualitas audit yang dirasakan (Johnson &
Elder, 2005). Variabel kualitas Audit adalah
multidimensi, tetapi tidak terlihat, sehingga
sangat sulit untuk mengukur kualitas, karena
banyak faktor yang mempengaruhi kualitas
audit. Untuk mengukur kualitas audit, kita harus
melakukan analisis komprehensif tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas audit,
sehingga penelitian ini disusun berdasarkan
perspektif ~ Teknologi Informasi untuk
mengintegrasikan  berbagai  faktor  yang
mempengaruhi kualitas audit TT dengan merujuk
pada penelitian terkini.

1. Tinjauan Pustaka

2.1 Audit Teknologi Informasi

Audit TI merupakan cara sistematis yang
lebih akurat untuk menggambarkan apa yang
dilakukan terhadap penggunaan, sumber
daya dan arus informasi, dengan verifikasi
dengan merujuk pada orang dan dokumen
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yang ada untuk menetapkan sejauh mana
mereka berkontribusi terhadap tujuan
organisasi (Henczel & Robertson, 2016).

Hall J. (2011) mendefinisikan Audit TI
merupakan alat dan teknik yang digunakan
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Customers

Internet

3. The

diperlukan; selain itu juga untuk
mengevaluasi kesesuaian dengan tujuan.

capability and behaviour of the
information mengidentifikasi
kesenjangan keterampilan yang berkaitan

user

Technical Infrastructure

Applications

Transactional
Vendor-
solution

generic

Transactional
In-house

developed
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denmsssssssssssssss— [T Processes S

Gambar 1 Empat Aspek Audit TI Universe (Sumber: ISACA)

untuk memeriksa langsung logika internal
aplikasi serta alat dan teknik yang digunakan
untuk menarik kesimpulan secara tidak
langsung pada logika aplikasi dengan
memeriksa data yang diproses oleh aplikasi
(Hall & Tommie, 2011).

2.2 Konten Laporan Audit TI

Henczel dan Graham (2016) membagi
Audit TI menjadi tiga komponen utama yaitu
Process Review, Information content, dan the
capability and behaviour of the information user
dapat dijabarkan sebagai berikut (Henczel &
Robertson, 2016):

1. Process Review : menganalisis tindakan

informasi di tingkat tugas yang mencakup

informasi
pembuatan, akses, penggunaan, transfer,
penyimpanan; proses kognitif, dan

hubungan dengan tugas lain.

2. Information Content : mengidentifikasi apa
yang dipegang, apa yang dibutuhkan
tetapi tidak tersedia, apa yang tersedia
tetapi tidak dapat diakses di tempat yang
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dengan pembuatan informasi, penemuan,
pengiriman, akses, transfer, pemanfaatan,
dan penyimpanan; mengidentifikasi
perilaku yang mempengaruhi penciptaan
informasi yang efektif, penemuan,
pengiriman, akses, transfer, pemanfaatan,
dan penyimpanan

ISACA (2010) menstandarkan laporan
audit TI setidaknya mencakup identifikasi
organisasi, penerima yang dituju dan setiap
pembatasan sirkulasi, ruang lingkup, tujuan,
jangka waktu cakupan, dan sifat, waktu dan
luasnya pekerjaan audit yang dilakukan,
temuan, kesimpulan dan rekomendasi dan
setiap reservasi, kualifikasi atau batasan
dalam ruang lingkup dimana auditor TI
miliki hubungan dengan audit (ISACA,
2010).

2.3 Peran Audit TI

Peran Audit TI di berbagai entitas sangat
beragam, bahkan untuk entitas yang memiliki
kesamaan core business peran Audit TI nya
pun dapat berbeda (B R Aditya, 2018). Hal ini
berarti peran Audit TT tidak dapat disamakan
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secara universal karena setiap entitas
memiliki Audit TI Universe dan karakteristik
yang berbeda.

Definisi dari Audit TI Universe sangatlah
luas, bisa ditentukan oleh manfaat dan resiko
TI didalam suatu entitas (Institute of Internal
Auditors, 2013). Oleh sebab itu sangat
penting untuk mendefinisikan Audit TI
Universe sebelum melakukan Audit TI di
sebuah  entitas.
mendefinisikan

Suatu entitas dapat

Audit TI Universe
berdasarkan pada Audit TI Framework yang
sudah ada (Deloitte, 2014). Institute of Internal
Auditors berpendapat Audit TI Universe
dapat didefinisikan menjadi empat aspek
sesuai yang digambarkan dalam gambar 1.
Secara detail dapat dijabarkan sebagai berikut
(Institute of Internal Auditors, 2013) :

o [T Management, yaitu sekumpulan
orang, kebijakan, prosedur, dan proses
yang mengatur lingkungan TI, seperti

siklus hidup pengembangan perangkat

lunak, pemantauan sistem,
perencanaan TI, manajemen
perubahan, manajemen  vendor,
manajemen proyek TI, pemulihan
bencana, manajemen layanan,
manajemen keamanan, dan tata kelola
TI.

o Technical Infrastructure, yaitu teknologi
yang mendasari dalam mendukung
aplikasi utama untuk bisnis, seperti
sistem operasi, sistem manajemen
basis data, jaringan, pusat data, dan
infrastruktur keamanan.

o Application, yaitu program komputer
yang melakukan tugas-tugas spesifik
yang terkait dengan operasi bisnis
perusahaan dan menjadi bagian
integral dari proses bisnis, seperti
aplikasi transaksional dan aplikasi
pendukung.

e  FExternal Conection,
eksternal yang terhubung ke jaringan

yaitu jaringan

operasional. Jaringan operasional
tidak akan beroperasi jika tidak
terthubung ke jaringan eksternal,

seperti internet, komputasi awan, dan
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perangkat lunak sebagai penyedia
layanan.

Karakteristik Audit TI akan menentukan
kesuksesan dari peran Audit TT (B R Aditya,
2018). Oleh sebab itu karakteristik Audit TI
menjadi penting untuk menjadi perhatian
manajemen puncak dalam praktik audit TT
(Deloitte, 2015). Secara umum definisi
karakteristik Audit TI dapat merujuk pada
tiga element utama (Micheal Axelsen, Green,
& Ridley, 2017; Kim, Teo, & Bhattacherjee,
2015) yaitu:

e  Resources, ketersediaan sumber daya
yang terkait dengan praktik audit TI,
seperti jumlah personil, anggaran
audit TI, alat dan teknik, teori dan
metodologi, dan standar / kerangka
kerja.

o Competencies, keterampilan  atau
kemampuan entitas audit yang terkait

dengan audit TI, seperti kedewasaan

organisasi Internal Audit (IA),
pengalaman, keterampilan
interpersonal, pengetahuan, jumlah

jam auditor IT, dan jumlah auditor IT
yang telah bersertifikat.

e Interaksi dengan jajaran Direksi atau
komite audit, bagaimana interaksi
antara departemen audit internal dan
komite audit terkait dengan audit TI,
seperti struktur pelaporan, audit TI
keterlibatan eksekutif senior, dan
keterlibatan komite audit TT.

2.4 Kualitas Audit

DeAngelo (1981) mendefinisikan
kualitas audit dari dua dimensi, salah saji
utama akuntansi harus dapat dideteksi dan
diungkapkan, sehingga Kualitas Audit =
Akuntabilitas Publik Bersertifikat untuk
Menemukan Masalah + Akuntabilitas Publik
Bersertifikat untuk Melaporkan Masalah.
Teori ini meletakkan dasar untuk studi
lanjutan (DeAngelo, 1981).

Gul et al. (2013) berpendapat bahwa
Kualitas Audit ditentukan oleh kemampuan
Auditor dalam menemukan pelanggaran



Wirawan Arief Nugroho, Paulus Insap Santosa, Silmi Fauziati / Edu Komputika 6 (1) (2019)

dalam Standard Akuntansi dan Insentif
Auditor dalam melaporkan pealnggaran
tersebut (Gul, Wu, & Yang, 2015). Knechel
et al. (2016) menyatakan bahwa kualitas
audit dapat dilihat dari tingkat kompetensi
dan independensi auditor yang mana saling
bertolak belakang dan sangat dipengaruhi
oleh regulasi yang ditetapkan regulator dalam
setiap penugasan (Knechel, 2016).

Lebih jauh lagi Standar Internasional
ISO 8402-1986 (1989) yang diadaptasi oleh
Mills (1993) menyatakan bahwa kualitas
audit adalah pemeriksaan yang sistematis dan
independen untuk menentukan apakah
kegiatan kualitas dan hasil terkait perusahaan
sejalan dengan pengaturan yang
direncanakan dan apakah pengaturan ini
dilaksanakan secara efektif dan cocok untuk
mencapai tujuan (Mills, 1993).

Di Indonesia, Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) menyatakan bahwa audit
yang dilakukan auditor dikatakan
berkualitas, jika memenuhi standar auditing
dan standar pengendalian mutu. Hubungan
antara Standar Auditing IAPI dengan
Standar  Auditing BPK  berdasarkan
peraturan BPK Nomor 01 Tahun 2007 dalam
paragraph 33 SPKN disebutkan bahwa
Standar Pemeriksaan ini harus digunakan
bersama-sama dengan 15 Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh
TIAPI. SPAP tersebut berlaku untuk audit
keuangan dan perikatan atestasi yang
dilaksanakan oleh akuntan publik. Standar
Pemeriksaan memberlakukan standar
pekerjaan lapangan, standar pelaporan dan
Pernyataan Standar Audit (PSA) yang terkait
dengan audit keuangan dan perikatan atestasi
dalam SPAP, kecuali ditentukan lain.
Penerapan SPAP perlu memperhatikan
standar umum serta standar tambahan pada
standar pelaksanaan dan standar pelaporan
dalam Standar Pemeriksaan ini (Badan
Pemeriksa Keuangan, 2007).

2.5 Analisis atribut yang mempengaruhi

Kualitas Audit Teknologi Informasi

Stoel et al.(2012) dalam penelitiannya
mulai melakukan telaah terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas Audit T1,
setelah melakukan penelitian menggunakan
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questionnaires yang didistribusikan kepada
Akuntan, auditor dan IT Audit Creators
(accounting software), faktor-faktor seperti,
independensi, memiliki pengetahuan
akuntansi dan keahlian Audit, pemahaman
proses bisnis, responsiveness, fieldwork dan
prosedur, skala bisnis dan ruang lingkup
audit, auditabilitas, pengalaman audit
dengan auditee, Pengalaman IT dan
pengendalian, perencanaan dan operasional,
Ketersediaan sumberdaya, Hubungan
dengan entitas dan lingkungan bisnis sebagai
faktor yang mempengaruhi kualitas Audit TI
seperti yang disajikan dalam tabel 1 (Stoel et
al., 2012).

Hasil penelitian yang dilakukan Stoel et
al.(2012) dapat disimpulkan menjadi
beberapa hal. Pertama identifikasi dari faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas Audit TT
dapat memberikan Manajer Audit TI
panduan dalam melakukan penilaian
terhadap sumber daya yang dibutuhkan
untuk perikatan jasa assurance yang spesifik.
Lebih jauh lagi dengan mengidentifikasi
faktor-faktor Kkritis terkait dengan kualitas
Audit, ini memungkinkan untuk
menghasilkan pengendalian yang lebih baik
dan me-manage proses Audit sehingga dengan
demikian dapat meningkatkan efektifitas dan
atau efisiensi audit. Kedua peneliti
berikutnya dapat memperoleh manfaat dari
penelitian ini dengan memanfaatkan
serangkaian konstruksi yang didefinisikan
dalam model struktural wuntuk dapat
mengetahui  bagaimana setiap  factor
berpengaruh terhadap kualitas Audit TI.
Selain itu dimungkinkan untuk beberapa
faktor menjadi mediasi atau moderasi
variable terhadap faktor lainnya. Terakhir
konsep identifikasi  digunakan untuk
mengkuantifisir pengukuran dari tingkat
kualitas Audit TI.
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Tabel 1 Perbandingan faktor-faktor yang
memepengaruhi kualitas Audit berdasarkan
Responden TI/Keuangan

No Faktor-Faktor (Peringkat) Dampak
TI/Keuangan
1. Independensi Keduanya
2. Memiliki pengetahuan Keuangan
akuntansi dan keahlian Audit
3. Pemahaman proses bissnis Keuangan
4. Responsiveness Keduanya
5. Fieldwork dan prosedur Keduanya
6. Skala bisnis dan ruang Keduanya
lingkup audit
Auditabilitas Keduanya
8. Pengalaman audit dengan TI
auditee
9. Pengalaman IT dan TI
pengendalian
10.  Perencanaan dan Metodologi TI
11. Ketersediaan Sumberdaya Keduanya
12.  Hubungan dengan Auditee Keduanya
13.  Lingkungan bisnis Keduanya
2.6 Pengembangan teori Audit

Teknologi Informasi menggunakan
proses kelompok terstruktur

Sebuah theoretical framework dari proses
internal Information Technology Audit (ITA)

dikembangkan melalui pengumpulan data
dari lebih dari satu sumber menggunakan
group proses terstruktur. Serangkaian proses
kelompok nominal yang melibatkan auditor
teknologi informasi, manajer ITA, dan
auditor keuangan dari tiga organisasi audit
internal yang berbeda dilakukan wuntuk
menghasilkan sumber data. Data ini
kemudian  dikodekan dan  dianalisis
menggunakan pendekatan perbandingan
konstan untuk mengidentifikasi kode,
indikator, konsep, dan hubungan yang
termasuk dalam teori. Secara rinci Theoritical
Framework yang diusulkan dapat dilihat
dalam gambar 2.

Hasilnya mengungkapkan 26 konsep
yang disusun ke dalam enam kategori:
Organisasi  Audit, Organisasi  Klien,
Lingkungan  Enterprise, = Proses dan
Metodologi, Proses atau Sistem Target, dan
Staf Audit. Berdasarkan data dan konsep
yang mengidentifikasi sepuluh proposisi yang
disarankan, hasilnya kemudian dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya (Havelka &
Merhout, 2013).

Client
Organization

r
Process and

Enterprise

Target
Process or
System

Information

Environment

Metodhology

F 3

Audit
Organization

Technology

Audit Quality

Audit Personel

Gambar 2 Theoritical Framework internal Information Technologi Audit (ITA)
(Sumber : Stoel et, al)
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2.7 Faktor yang Mempengaruhi Kualitas

Audit Teknologi Informasi

Perubahan dan pertumbuhan yang cepat
akan Teknologi Informasi mengakibatkan
lingkungan untuk mengikutinya. Kebutuhan
serta minat menggunakan teknologi baru
muncul sebagai faktor dominan dalam
organisasi sehingga akan memaksa untuk
mengikuti kondisi tersebut. Ini merupakan
hal yang krusial mengubah metode dan
praktik dari sistem berbasis kertas menjadi
sistem dan perangkat lunak informasi
elektronik. Profesi akuntansi dan auditing,
mungkin lebih dari profesi lain di bidang
keuangan. Pencatatan lingkungan baru dan
pelaporan informasi, telah menciptakan
banyak efek dalam efisiensi dan efektivitas
profesi audit dan kebutuhan untuk
menggunakan audit teknologi informasi lebih
dari sebelumnya.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
didesain untuk mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas audit teknologi
informasi. Pengujian dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner. Standar yang
digunakan untuk menguji validitasnya
adalah 89%. Dan hasil menunjukkan bahwa
dari pandangan CPA yang bekera di
lembaga audit dan organisasi audit,
akuntabilitas tim audit dan kerangka kerja
dan proses audit, kriteria bisnis dan ruang
lingkup audit, auditabilitas, perencanaan dan
operasi, akses ke sumber daya, hubungan
dengan entitas dan lingkungan bisnis,
mempengaruhi kualitas audit TI (Hasas
Yeghaneh, 2015).

2.8 Faktor yang menentukan Kualitas

Audit Teknologi Informasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
kualitas Information Technology Control (ITC)
dan faktor-faktor yang menentukannya
dalam Kontrol Internal atas Pelaporan
Keuangan. Data dikumpulkan dari kuesioner
dan pelaporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di Italia. Tujuan wutama dari
penelitian ini telah analisis menggunakan
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metode inovatif evaluasi kualitas ITC. kami
menggunakan Kkarakteristik dari dua fase
yang relevan dari siklus audit: pelingkupan
ITC dan penilaian risiko ITC. Mengambil
determinan dari literatur audit sebelumnya
dan menambahkan variabel spesifik "Auditor
Teknologi Informasi".

Hasil menunjukkan bahwa industri,
internasionalisasi dan diversifikasi, strategi
outsourcing,  kapitalisasi  pasar, usia
perusahaan dan tata kelola perusahaan
memainkan peran yang relevan dalam
menentukan efisiensi dan keberhasilan ITC
(Mazza, Azzali, & Brooks, 2016).

2.9 Arah Masa Depan Audit TI:

Tantangan dan Peluang

Melalui Journal of Information Systems
Conference (JISC) yang terdiri dari 30 peneliti
akademis dan 15 praktisi untuk membahas
keadaan saat ini dan arah masa depan
penelitian dan praktik Audit teknologi
informasi (TI). Dalam kegiatan tersebut
membagi menjadi dua panel diskusi, dimana
Panel pertama membahas peran auditor TI
dalam membantu organisasi memenuhi
persyaratan kepatuhan dan memastikan
bahwa sistem informasi memberi nilai
tambah bagi organisasi. Panel kedua
membahas masa depan audit TI.

Hasilnya diketahui bahwa masalah yang
dihadapi profesi audit TT sebagai akibat dari
meningkatnya volume data yang tersedia,
ditambah dengan perubahan teknologi dan
peningkatan persyaratan peraturan
(Dzuranin & Malaescu, 2016). Untuk tetap
menjadi layanan yang berharga dan relevan,
audit harus menemukan cara untuk
berevolusi dengan cara melakukan metode
peramalan interaktif untuk mendapatkan
konsensus ahli tentang keadaan saat ini
profesi audit dan tentang bagaimana profesi
akan berkembang selama dekade berikutnya.
Konsensus para ahli yang muncul dari
penelitian ini  termasuk  peningkatan
otomatisasi  prosedur audit, laporan
keuangan yang lebih prediktif, audit
kontinyu, dan mempertahankan pandangan
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global pada transaksi audit (Lombardi,
Bloch, & Vasarhelyi, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
diuraikan diatas dapat disimpulkan beberapa
hal. Pertama faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas audit TI yaitu independensi, memiliki
pengetahuan akuntansi dan keahlian Audit,
pemahaman proses bisnis, akuntabilitas, audit
framework dan prosedur, standard bisnis dan
ruang lingkup audit, auditabilitas, pengalaman
audit akan IT Awarness dan pengendalian,
perencanaan dan operasional, penilaian
terthadap sumber daya yang berhubungan
dengan entitas dan lingkungan bisnis,
akuntabilitas tim audit, kerangka kerja dan
proses audit, kriteria bisnis dan ruang lingkup
audit.

Kedua, implikasi terhadap diketahuinya
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
audit tidak hanya terjadi di sektor Private
(swasta) namun juga terjadi di sektor Publik
(Government). Dengan mengetahui faktor-
faktor tersebut dapat memberikan Manajemen
Audit TI panduan dalam melakukan penilaian
terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk
perikatan jasa assurance yang spesifik. Lebih
jauh lagi dengan mengidentifikasi faktor-faktor
kritis terkait dengan kualitas Audit, ini
memungkinkan untuk menghasilkan
pengendalian yang lebih baik dan me-manage
proses Audit sehingga dengan demikian dapat
meningkatkan efektifitas dan atau efisiensi
audit.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa
mengembangkan  penelitian ini  untuk
menciptakan suatu prototyping aplikasi yang
sekiranya dapat mengakomodir semua aspek
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
Audit, sehingga dapat memenuhi ekspektasi
semua stakeholder dapat terpenuhi, serta dapat
melakukan pengujian pengaruh dari masing-
masing faktor tersebut terhadap kualitas audit,
untuk memvalidasi secara statistik dari masing-
masing faktor tersebut.
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